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Abstract 

Based on initial observations at the Technical Implementation Unit (UPTD) of SMP 

Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi, it was found that students' comprehension of fictional works was 

still low. This study aimed to determine the application of the Close Reading method to improve 

students' reading comprehension of fictional works in grade VIII of the UPTD of SMP Negeri 

4 Gunungsitoli Idanoi in the 2024/2025 academic year. This study used a classroom action 

research (CAR) method conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection. The researcher's observations showed an increase in reading 

comprehension of 53.33% in the first meeting and 60% in the second meeting, while in cycle 

II, the reading comprehension of 80% in the first meeting and 93.33% in the second meeting. 

The results of the student observation sheets also showed an increase, with reading 

comprehension of 40.10% in the first meeting and 53.02% in the second meeting, followed by 

76.09% in the first meeting and 91.20% in the second meeting. The results of the student 

learning test in Cycle I showed an average score of 46%, while in Cycle II this increased to an 

average of 94.73%. Based on these results, it can be concluded that the Close Reading method 

is effective in improving students' reading comprehension in fictional works. Therefore, it is 

recommended that teachers use this method as an alternative in the learning process and as a 

reference in efforts to improve the quality of learning in schools 

Keywords: Close Reading, Reading, Fiction  

Abstrak 

Berdasarkan hasil observasi awal di UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi, 

ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam memahami suatu bacaan karya fiksi masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Close Reading dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan siswa pada materi karya fiksi di kelas VIII UPTD SMP 

Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi tahun pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil observasi 

peneliti menunjukkan peningkatan pada siklus I pertemuan pertama sebesar 53,33% dan 

pertemuan kedua 60%, sedangkan pada siklus II pertemuan pertama sebesar 80% dan 

pertemuan kedua 93,33%. Hasil lembar observasi peserta didik juga menunjukkan 

peningkatan, yaitu pada siklus I pertemuan pertama sebesar 40,10% dan pertemuan kedua 

53,02%, kemudian pada siklus II pertemuan pertama 76,09% dan pertemuan kedua 91,20%. 

Hasil tes belajar siswa pada siklus I menunjukkan rata-rata nilai sebesar 46% sementara pada 

siklus II meningkat menjadi rata-rata 94,73%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa metode Close Reading efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa pada 

materi karya fiksi, sehingga disarankan agar guru menjadikan metode ini sebagai alternatif 

dalam proses pembelajaran serta sebagai referensi dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

Kata Kunci: Close Reading, Membaca, Karya Fiksi 
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I. PENDAHULUAN  

Keterampilan berbahasa merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menggunakan bahasa. Keterampilan 

berbahasa meliputi keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, dan keterampilan menulis. 

Keempat keterampilan berbahasa ini sangat 

menunjang kemampuan berbahasa peserta 

didik. 

Membaca merupakan kegiatan yang 

dilakukan seseorang untuk memaknai sesuatu 

hal yang ada di dalam sebuah tulisan. 

Membaca merupakan perbuatan yang 

dilakukan berdasarkan kerjasama beberapa 

keterampilan, yakni, memahami, mengamati, 

dan memikirkan. Selain itu, membaca 

merupakan penangkapan dan pemahaman ide, 

aktivitas pembaca yang diiringi dengan 

curahan jiwa dalam menghayati sebuah 

tulisan (Widyantara, 2020). 

Dalam kehidupan modern ini, setiap 

orang dituntut mempunyai daya baca yang 

tinggi. Daya baca yang tinggi diperoleh dari 

pengetahuan tentang cara membaca yang baik 

dan pengembangan yang terus-menerus. 

Setiap teks bacaan menuntut strategi 

membaca yang khusus karena kekhasan 

tujuan dan motif penulisannya. Untuk itu, 

pembaca yang baik harus mengenal teknik 

membaca beragam teks, langkah demi 

langkah (Nurhadi, 2016:2).  

Siswa membutuhkan pemahaman yang 

baik, ketika mereka selesai membaca. 

Pemahaman yang baik menuntun anak kepada 

informasi yang benar. Sering terjadi 

miskomunikasi antara teks dan apa yang 

sudah dibaca oleh siswa. Hal ini 

menyebabkan, pemahaman yang salah bagi 

anak, akibatnya anak tidak cakap dalam 

menelaah dan memproses informasi yang 

diterima (Priyono, 2022). 

Kegiatan membaca merupakan salah 

satu kompetensi inti yang harus di capai di 

jenjang pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama. Kegiatan ini selalu ada di setiap 

pembelajaran dan dilakukan untuk 

memahami isi suatu bacaan. Akan tetapi, 

banyak anak yang bisa membaca lancar, tetapi 

tidak dapat memahami isi bacaan yang sedang 

dibacanya. Salah satu kompetensi yang harus 

di kuasai oleh siswa kelas VIII UPTD SMP 

Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi dalam 

Kurikulum Merdeka adalah memahami 

pengertian karya fiksi dan mengidentifikasi 

informasi yang ada dalam sebuah karya fiksi.  

Masih terdapat beberapa siswa yang 

memiliki permasalahan terhadap membaca 

terutama dalam memahami suatu bacaan yang 

dibacanya, misalnya siswa yang kesulitan 

dalam memahami karya fiksi, baik dari segi 

gagasan utama, memahami isi bacaan, 

menangkap arti ungkapan, menemukan 

informasi bacaan, serta menarik kesimpulan 
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dalam suatu teks yang dibaca. Ini bisa 

disebabkan oleh kurangnya keterampilan 

membaca kritis atau ketidakmampuan dalam 

menghubungkan elemen-elemen dalam teks. 

Pemahaman bacaan adalah kemampuan 

untuk mengerti, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan dari informasi yang disajikan 

dalam bentuk tulisan. Tujuan utama dari 

pemahaman bacaan adalah agar pembaca 

dapat menangkap pesan, ide utama, dan 

informasi yang terkandung dalam teks dengan 

cara yang efektif dan mendalam. 

Karya fiksi merupakan suatu kreativitas 

pengarang dalam menuangkan ide atau 

khayalannya berupa cerita yang tidak benar-

benar ada maupun tidak benar-benar terjadi 

tetapi dapat memanipulasi pembaca agar 

percaya terhadap karangannya tersebut. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman bacaan siswa pada 

materi karya fiksi adalah dengan 

menggunakan metode yang lebih inovatif, 

yang dapat menumbuhkan potensi peserta 

didik agar dapat berpikir kritis, dan 

menghindari cara pengajaran yang berpusat 

pada guru yakni metode Close Reading.  

Close Reading adalah teknik atau 

metode yang digunakan dalam keterampilan 

membaca untuk menganalisis suatu teks 

bacaan secara mendalam dan rinci seperti 

memahami gagasan teks, menemukan ide 

pokok, dan menyimpulkan isi dari suatu 

bacaan.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan metode 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas. Materi dalam penelitian ini 

adalah materi karya fiksi. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah metode Close 

Reading yang digunakan sesuai kebutuhan 

peserta didik, variabel terikat pada penelitian 

ini adalah pemahaman bacaan siswa pada 

materi karya fiksi dan peserta didik kelas VIII 

UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi 

semester genap Tahun Pelajaran 2024/2025, 

yang berjumlah 26 orang. Laki-laki berjumlah 

12 orang dan perempuan berjumlah 14 orang. 

Lokasi penelitian ini adalah di kelas VIII 

UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi 

yang terletak di Desa Samasi Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli. 

Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian tindakan kelas ini, 

dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Idanoi yang berada di Desa 

Zamasi, Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, 

Kota Gunungsitoli. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII dengan jumlah 26 

orang, semester genap Tahun Pembelajaran 

2024/2025 yang terdiri dari laki-laki 

berjumlah 12 orang dan perempuan 

berjumlah 14 orang. 

Berdasarkan hasil observasi pada 

siklus I pertemuan pertama dan kedua di 

atas, dapat dibuat tabel presentase observasi 

aktivitas siswa dan peneliti yang telah 

dilakukan dan belum dilakukan sebagai 

acuan refleksi untuk dapat diperbaiki pada 

pertemuan selanjutnya. 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Aktivitas Peneliti dalam Proses Pembelajaran  

Pada Siklus I Pertemuan Pertama dan Pertemuan Kedua 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Hasil Observasi Aktivitas Peneliti 

Siklus I 

Pertemuan 1 

Siklus I 

Pertemuan 2 

Siklus I 

Pertemuan 1 

Siklus I 

Pertemuan 2 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak  Ya Tidak 

40,10% 59,89% 53,02% 46,97% 53,33% 46,66% 60% 40% 

Berdasarkan hasil observasi pada 

siklus I pertemuan pertama dan kedua di atas, 

dapat dibuat grafik persentase observasi 

aktivitas siswa dan peneliti yang telah 

dilakukan dan belum dilakukan sebagai acuan 

refleksi untuk dapat diperbaiki pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

 

Grafik 4.1: Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

dan Aktivitas Peneliti dalam Proses 

Pembelajaran Pada Siklus I Pertemuan 

Pertama dan Pertemuan Kedua 

Keterangan : 

a. Siklus I pertemuan pertama : 

Aktivitas siswa yang sudah dilakukan 

40,10% 

Aktivitas siswa yang belum 

dilakukan 59,89% 

Aktivitas peneliti yang sudah 

dilakukan 53,33% 

Aktivitas peneliti yang belum 

dilakukan 46,66% 

b. Siklus I pertemuan kedua : 

Aktivitas siswa yang sudah dilakukan 

53,02% 

Aktivitas siswa yang belum 

dilakukan 46,97% 

0

20

40

60

Ya Tidak Ya Tidak

40,1

59,89 53,33
46,66

53,02
46,97

60

40

Aktivitas Siswa Aktivitas Peneliti 
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Aktivitas peneliti yang sudah 

dilakukan 60% 

Aktivitas peneliti yang belum 

dilakukan 40% 

Selanjutnya, berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada siklus I pertemuan kedua 

belum mencapai KKM yaitu 65 pada 

indikator kemampuan memahami materi 

karya fiksi, maka peneliti akan melanjutkan 

tindakan pada siklus II. Berdasarkan hasil 

pengolahan data tes essay, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa yaitu 46% dengan jumlah 

nilai 1210. Maka, persentase tingkat 

kemampuan siswa membaca dan memahami 

karya fiksi dengan memperhatikan gagasan 

utama, isi, dan kesimpulan dalam bacaan 

yang dibaca dapat diklasifikasikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Pemahaman Bacaan Siswa Pada 

Materi Karya Fiksi Melalui Metode Close 

Reading di UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Idanoi Pada Siklus I 
Interval 

Persentase 

Tingkat 

Penguasaan 

Kriteria 

Penilaian 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

86-100 
Baik 

Sekali 
1 Orang 4% 

76-85 Baik  - - 

56-75 Cukup 3 Orang 12% 

10-55 Kurang 
22 

Orang 
84% 

Jumlah 
26 

Orang 
100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat 

grafik tentang tingkatan penguasaan siswa 

dalam meningkatkan pemahaman bacaan 

siswa pada materi karya fiksi sebagai berikut: 

 

Grafik 4.2: Persentase Tingkat Pemahaman 

Bacaan Siswa Pada Materi Karya Fiksi Siklus 

I 

Keterangan : 

Baik sekali = 4%    = 1 Orang 

Baik         = -          = - 

Cukup         = 12%    = 3 Orang 

Kurang       = 84%    = 22 Orang 

Jumlah keseluruhan  = 26 Orang 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi 

di atas, tindakan pada siklus I dikatakan 

belum berhasil karena belum mencapai hasil 

yang maksimal. Oleh sebab itu, peneliti akan 

melanjutkan tindakan pada siklus II dengan 

tujuan memperbaiki kelemahan-kelemahan 

yang terdapat pada siklus I. 

 

 

 

 

Siklus II 

Tabel 4.3 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan 

Aktivitas Peneliti dalam Proses 

Pembelajaran Pada  

Siklus II Pertemuan Pertama dan 

Pertemuan Kedua 
Hasil Observasi Aktivitas 

Siswa 

Hasil Observasi Aktivitas 

Peneliti 

Siklus II 

Pertemuan 1 

Siklus II 

Pertemuan 2 

Siklus II 

Pertemuan 

1 

Siklus II 

Pertemuan 2 

Ya 
Tida

k 
Ya 

Tida

k 
Ya 

Tid

ak 
Ya 

Tida

k 

76,09

% 

23,90

% 

91,2

0% 

8,79

% 

80

% 

20

% 

93,3

3% 

6,66

% 

 

Dari hasil observasi pada siklus II 

pertemuan pertama dan kedua di atas, dapat 

dibuat grafik tentang tingkat penguasaan 

siswa dalam peningkatan pemahaman bacaan 

siswa pada materi karya fiksi melalui metode 

Close Reading sebagai berikut. 

 

 

Grafik 4.3 : Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

dan Aktivitas Peneliti dalam Proses 

Pembelajaran Pada Siklus II Pertemuan 

Pertama dan Pertemuan Kedua 

Keterangan : 

a. Siklus II pertemuan pertama : 

Aktivitas siswa yang sudah dilakukan 

76,09% 

Aktivitas siswa yang belum 

dilakukan 23,90% 

Aktivitas peneliti yang sudah 

dilakukan 80% 

Aktivitas peneliti yang belum 

dilakukan 20% 

b. Siklus II pertemuan kedua : 

Aktivitas siswa yang sudah dilakukan 

91,20% 

Aktivitas siswa yang belum 

dilakukan 8,79% 

Aktivitas peneliti yang sudah 

dilakukan 93,33% 

Aktivitas peneliti yang belum 

dilakukan 6,66% 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data tes 

terhadap pemahaman bacaan siswa pada 

materi karya fiksi melalui metode Close 

Reading pada siklus II mendapat nilai rata-

rata yang diperoleh siswa yaitu 94,73% 

dengan jumlah nilai 2463. Melalui hasil 

olahan data tersebut dinyatakan tingkat 

kemampuan siswa memahami bacaan pada 

materi karya fiksi melalui metode Close 

Reading mengalami peningkatan dari siklus I 

(Pertama) sebelumnya dan telah mencapai 

target keberhasilan yang ditentukan yaitu 

tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu 65. Jadi hasil belajar pada siklus 

II (Kedua) dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa memahami bacaan pada 

0
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100

Ya Tidak Ya Tidak

76,09

23,9

80
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materi karya fiksi melalui metode Close 

Reading  di kelas VIII UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Idanoi meningkat. Maka, 

persentase tingkat pemahaman bacaan siswa 

pada materi karya fiksi melalui metode Close 

Reading dapat diklasifikasikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Pemahaman Bacaan Siswa Pada 

Materi Karya Fiksi Melalui Metode Close 

Reading di UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Idanoi Pada Siklus II 
Interval 

Persentase 

Tingkat 

Penguasaan 

Kriteria 

Penilaian 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

86-100 
Baik 

Sekali 

22 

Orang 
84% 

76-85 Baik 3 Orang 12% 

56-75 Cukup 1 Orang 4% 

10-55 Kurang - - 

Jumlah 
26 

Orang 
100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat 

grafik tentang tingkatan penguasaan siswa 

dapat meningkatkan pemahaman bacaan 

siswa pada materi karya fiksi melalui metode 

Close Reading sebagai berikut: 

 

 

Grafik 4.4 : Persentase Tingkat Pemahaman 

Bacaan Siswa Pada Materi Karya Fiksi Siklus 

II 

Keterangan : 

90% = 22 Orang 

10% = 4 Orang 

Jumlah = 26 Orang 

Dapat dilihat pada hasil, peningkatan 

kemampuan pemahaman bacaan siswa 

selama proses pembelajaran materi karya fiksi 

melalui metode Close Reading berlangsung 

sebanyak 2 (Dua) siklus meningkat dengan 

baik, terlihat pada hasil grafik 4.4 peneliti pun 

berhenti melakukan penelitian dan membuat 

laporan dari hasil penelitian. 

Tabel 4.5 

Profil Temuan Pemahaman Bacaan Siswa 

Pada Materi Karya Fiksi  

Melalui Metode Close Reading Pada 

Siklus I dan II 

No 
Siklus 

(Pertemuan) 
Nilai Rata-Rata Siswa 

1 I (Pertama) 46% 

2 II (Kedua) 94,73% 

 

Dari tabel di atas, dapat dibuat grafik 

peningkatan pemahaman bacaan siswa pada 

materi karya fiksi melalui metode Close 

Reading kelas VIII di UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Idanoi pada siklus I dan II. 

 

84%

4%
12%

0
0%

20%
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60%

80%

100%

22 Orang
Baik

Sekali

3 Orang
Baik

1 Orang
Cukup
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Rata-Rata Nilai
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Grafik 4.5 : Profil Temuan Pemahaman 

Bacaan Siswa Pada Materi Karya Fiksi 

Melalui Metode Close Reading Pada Siklus I 

dan II 

Keterangan : 

Nilai rata-rata siklus I = 46% 

Nilai rata-rata siklus II = 94,73% 

Selanjutnya, profil temuan penelitian 

terhadap lembar observasi siswa serta hasil 

observasi peneliti selama menerapkan metode 

Close Reading terhadap pemahaman bacaan 

siswa pada materi karya fiksi dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6 

Profil Temuan Penelitian Terhadap 

Lembar Observasi Peneliti dan Siswa 

Pada Siklus I dan II 

No 
Hasil Observasi Peneliti dan Siswa Setiap 

Siklus 

1 

Hasil 

Observasi 

Peneliti 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

Kedua 

Pertemuan 

Kedua 

60% 93,33% 

2 

Hasil 

Observasi 

Siswa 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

Kedua 

Pertemuan 

Kedua 

53,02% 91,20% 

 

Dari tabel di atas, maka dapat dibuat 

grafik terhadap hasil observasi siswa dan 

peneliti pada siklus I dan II. 

 

 

Grafik 4.6 : Profil Temuan Penelitian Lembar 

Observasi Peneliti dan Siswa Pada Siklus I 

dan II 

Keterangan : 

Hasil Observasi Peneliti 

1. Siklus I pertemuan kedua = 60% 

2. Siklus II pertemuan kedua = 93,33% 

Hasil Observasi Siswa 

1. Siklus I pertemuan kedua = 53,02% 

2. Siklus II pertemuan kedua = 91,20% 

Setelah mengadakan tes terhadap pemahaman 

bacaan siswa pada materi karya fiksi melalui 

metode Close Reading di kelas VIII UPTD 

SMP Negeri 4 Gunungsitoli Idanoi pada 

siklus I dengan nilai rata-rata 46%. Maka, 

masih belum memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Oleh sebab itu, peneliti 

melanjutkan tindakan pada siklus II dengan 

nilai rata-rata 94,73% tergolong pada kategori 

baik sekali. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa tindakan pada siklus II ini tidak 

dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya karena 

pada siklus II telah memenuhi KKM 65 yang 

telah ditetapkan di UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Idanoi. 

 

IV. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

peneliti menyimpulkan sesuai dengan temuan 

penelitian yang telah dilakukan adalah hasil 

penelitian menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan peserta didik selama 
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proses pembelajaran berlangsung, pada siklus 

I persentase nilai rata-rata adalah 46%. 

Namun, pada siklus II persentase nilai rata-

rata adalah 94,73%, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Metode Close 

Reading untuk meningkatkan pemahaman 

bacaan siswa pada materi karya fiksi di kelas 

VIII UPTD SMP Negeri 4 Gunungsitoli 

Idanoi meningkat. Pada siklus I pertemuan 

pertama hasil observasi peneliti hanya 

53,33% sedangkan pertemuan kedua mulai 

membaik dengan persentase 60%. Kemudian, 

pada siklus II pertemuan pertama 

memperoleh nilai persentase 80% dan 

pertemuan kedua memperoleh nilai 

persentase 93,33%. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa peneliti telah melaksanakan 

pembelajaran dengan sangat baik dan 

mengalami peningkatan. Pada siklus I 

pertemuan pertama hasil observasi peserta 

didik hanya 40,10% sedangkan pertemuan 

kedua mencapai 53,02%. Selanjutnya, pada 

siklus II pertemuan pertama persentase 

76,09% dan pertemuan kedua sangat baik 

dengan persentase 91,20%. Dengan demikian, 

terjadi peningkatan keaktifan peserta didik 

yang sangat baik selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menerapkan metode 

Close Reading pada materi membaca dan 

memahami karya fiksi. Penerapan metode 

Close Reading terbukti sangat efektif untuk 

meningkatkan pemahaman bacaan siswa pada 

materi karya fiksi di UPTD SMP Negeri 4 

Gunungsitoli Idanoi. 
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